BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di PT. INTI (Persero) mengenai peranan

audit operasional dalam meningkatkan efektivitas pengendalian internal penjualan,

maka penulis mengambil beberapa simpulan, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pelaksanaan audit operasional yang dilaksanakan di PT. INTI sudah berjalan
dengan baik, hal tersebut dapat dilihat dari tahapan-tahapan terstruktur yang
dilakukan oleh audit internal selama proses audit, yaitu meliputi tahap
pendahuluan, tahap audit mendalam, tahap pelaporan dan tahap tindak lanjut
hasil audit. Audit operasional yang dilakukan sangat bermanfaat untuk
penilaian kinerja dan efisiensi penggunaan sumber daya, penilaian efektivitas
perusahaan, membantu manajemen dalam mengevaluasi catatan, laporan-
laporan dalam pengendalian, serta memberikan informasi yang relevan dan
tepat waktu untuk pengambilan keputusan dan pengembangan rekomendasi
untuk perbaikan.

Pengendalian internal penjualan PT. INTI (Persero) sudah dilaksanakan dengan
baik dan efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya pemisahan fungsi yang
memadai, prosedur otorisasi yang pantas atas transaksi dari kegiatan penjualan,
dokumen dan catatan perusahaan memadai, dan adanya pengendalian fisik atas
persediaan dan catatan, serta pengecekan independensi atas pelaksanaan.

Audit operasional yang dilakukan oleh auditor internal sangat berperan dalam

peningkatan efektivitas pengendalian internal penjualan perusahaan. Audit
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operasional amat berperan dalam peningkatan efektivitas dan efisiensi operasi

perusahaan, khususnya dalam menciptakan pengendalian internal penjualan
yang efektif, mengevaluasi kinerja operasional dan keuangan perusahaan,
menangani factor risiko perusahaan (risk management), serta pelaksanaan
rekomendasi dalam peningkatan nilai tambah perusahaan. Hal tersebut juga
dapat dilihat dari uji korelasi Rank-Spearman, dimana diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara variabel x dan y yaitu sebesar
0.792 atau sebesar 79.2 % dengan koefisien determinasi sebesar 62.73 %,
artinya audit operasional yang dilakukan oleh auditor internal memiliki peranan
penting dalam meningkatkan pengendalian internal penjualan sebesar 62,73%
dan sisanya sebesar 37,27% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kualitas
jasa internal audit, dan gaya operasi manajemen, yang dapat meningkatkan

pengendalian internal perusahaan.

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran yang dapat
digunakan oleh pihak manajemen sebagai bahan pertimbangan untuk dapat lebih
meningkatkan kinerja auditor internal sekaligus semakin memperkokoh praktik audit
operasional pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero). Saran-saran
tersebut yaitu sebagai berikut:

1) Audit operasional yang dilaksanakan sudah dinilai baik, tetapi perusahaan
harus tetap memperhatikan pelaksanaan tahap penindaklanjutan terutama dalam
perencanaan penugasan atau jadwal follow-up, misalnya dengan rekomendasi
yang diberikan, sebaiknya auditor terlibat langsung dalam pengawasan

pelaksanaan rekomendasi tersebut, hal ini bukan saja bertujuan agar auditor
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2)

3)
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dapat melihat langsung proses pelaksanaan rekomendasi tersebut, tetapi juga

dapat mempercepat penanggulangan kelemahan dan perbaikan dari objek atau
bagian yang diaudit.

Pengendalian internal penjualan pada PT. INTI meskipun sudah dinilai baik
dan efektif, tetapi harus tetap dilakukan peningkatan terutama dalam penerapan
kebijakan perusahaan, misalnya dengan mensosialisasikan peraturan yang harus
ditaati dan dilaksanakan, misalnya dengan membuat buku pegangan dan setiap
prosedur harus diikuti agar pengendalian semakin baik lagi.

Auditor internal dapat melaksanakan proses audit operasional secara
mendadak, sehingga dapat ditemui kesalahan-kesalahan, yang kemudian dapat
ditindaklanjuti, seperti upaya tindak lanjut terhadap para pekerja yang bekerja
secara tidak optimal, dengan memberikan peringatan dan kebijakan yang tegas
dalam pencapaian tujuan perusahaan yang efektif dan efisien. Selain itu,
manajemen dan pimpinan perusahaan lebih konsisten lagi dalam melaksanakan
tindak lanjut, perbaikan, dan mempertimbangkan rekomendasi dan saran-saran
dari pihak auditor atas kesalahan dan kelemahan yang ditemukan sepanjang

proses audit hingga dikeluarkannya laporan audit.
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